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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM POSING
DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN KEMAMPUAN
BERFIKIR HOTS SISWA DI MA AL MA’HAD AN NUR
NGRUKEM BANTUL YOGYAKARTA

Oleh : Yanti &E
la

Keaktifan siswa adalah untuk menekankan pemahaman ata: esuatu
yang mereka hadapi ketika proses pembelajgran berlangsuwdangkan
kemampuan berfikir Higher-Order Thinkin : HOTS) adalahykemampuan
berfikir untuk menunjukan pemahaman a i rnalar bukan sekedar

adalah pembelajaran yang siswanya isi ecara aktif dengan
kemampuan berfikir untuk mendan eralisasikan ide-ide
berdasarkan materi yang ada.

Penelitian ini bertujuan nginvestiga% tivitas penerapan model

pembelajaran problem posizng mening keaktifan dan kemampuan
berfikir Higher-Order T% ills (HOTS) Sswa di MA Al Ma’had An Nur

Ngrukem Bantul Yogyatearta. Melihat tahap critical thinking pada usia SMA yang
melibatkan kemamp, is berta nganalisis fenomena, dan problem
0 a p

kus si model pembelajaran yang sesuai

I adalg perglitian kuantitatif dengan model eksperimen.

Penelitian igigiggunakan desamg Posttest Only Control Grup Design. Penelitian
ini menen€Qatiemss enelitian kedalam dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas k i 'kMara keseluruhan (sampel total). Kelas eksperimen
mengg ajaran problem posing tipe post solution posing dan

ke aka model pembelajaran konvensional. Pengumpulan data
dila nggunakan tes essai untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat' tinggg Hi rder Thinking Skills (HOTS) dan angket untuk mengukur

keaktifan siswyat isis data menggunakan uji N-Gain.

Te enelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih relevan dengan tahap psikologis
Sis A, serta menjadi referensi bagi guru dan lembaga pendidikan dalam

metode pembelajaran yang dapat memperkaya pengalaman belajar
di era pendidikan kontemporer.

Kata kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran, Problem Posing, Keaktifan,
Berpikir HOTS



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF PROBLEM POSING LEARNING MODEL
IN ENHANCING STUDENTS" ACTIVENESS AND HIGHER-ORDER
THINKING SKILLS (HOTS) AT MA Al MA’HAD AN NUR NGRUKEM
BANTUL YOGYAKARTA

By : Yanti Q
ey

Student activeness emphasizes understanding of everything t ounter
during the learning process. Meanwhile, Higheg&Order Thinking (HOTS)
refer to the ability to demonstrate comprehengi aterial and tofgeason rather
than merely recall information. The idealis arning process is for students to
actively participate with the ability to ana weleas based on the
existing material.

problem posing learning model in

Thinking Skills (HOTS) at

Considering the critical thigkingétage in hi

questioning, analyzing p ena, and problem%solving, this research focuses on
n

the potential of a lea otiel thg#Suits the psychological characteristics of
students.
This rese antitat ure with an experimental model. The

Q Only Zontigl Group Design. Subjects are placed into two
y#mental grelp;Nhich utilizes the problem posing learning model
@5-.4 ;Epe, and ‘the control group, which adopts conventional

shAy

ion is done using essay tests to measure Higher-Order

learni als. Data
Thi i
a 2d Nisi -Gain tests.

questionnaires to measure student activeness. Data

of more rele¥@ agliing strategies aligned with the psychological stage of high
school studeris. %#so serves as a reference for teachers and educational institutions
in desi arning methods that enrich students' learning experiences in

contewary education.

ords: Effectiveness, Learning Model, Problem Posing, Activeness, HOTS
Thigiking
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003, pembelajaran adalah situasi di mana peserta didik, pendidik, dan
sumber belajar berinteraksi di dalam lingkungan belajar. Tujuanny. lah
untuk memengaruhi berbagai aspek dalam diri seseorang, sepe@?l,

intelektual, dan spiritual, agar mereka mau belajar secara sukarela:-¥/elalui

proses pembelajaran ini, terjadi pengelaman belajar \ang dapat

meningkatkan moral dan keterlibatan ta aidik. Melalui pembelajaran,

pengetahuan dibangun oleh keteram ang g suatu proses

komunikasi yang efektif, dengan moral el S kebudayaan yang

ditemui dalam setiap situ melikﬁck% kelompok orang yang
berbeda latar belakang ke nnya.1Y~
pr

Namun, terda ituggi di mana es pembelajaran tidak berjalan

dengan lancar kafengserighad bagai hambatan. Hambatan-hambatan
ri lu au dari dalam. Faktor eksternal, seperti

ini bisa timbul
kondisi i belajaf, saygna dan prasarana, serta proses pembelajaran
itu sep@ig¢dapat menjadi penyebabnya. Di sisi lain, faktor internal, yang

sktual, emosional, dan kondisi sosial individu, juga
enghambat proses pembelajaran.?

if adalah mereka yang dapat terlibat secara konsisten

2mbelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun
em@ geserta didik terlibat dan berkembang, yang memungkinkan
mereka Untuk mengolah materi pelajaran yang diterima. Sementara itu,

er Order Thinking Skill merupakan kemampuan untuk memperlihatkan

emahaman mendalam terhadap informasi dan materi yang dipelajari serta
kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking

Skills/HOTS) dan analitis, bukan sekadar mengingat kembali informasi .

1 Akhsanul Fuadi, Sekolah Nasionalis Religius; Pendidikan Multikultural di SMPIT Abu
Bakar Yogyakarta, VVol. V1, Jurnal An Nur, 2014, him. 326

2 Muhammad Abdul Fagih, Pengaruh Pendekatan Problem posing Learning terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada pelajaran Sejarah SMA N 8. Skripsi. Semarang:
FIS, UNNES, 2014), him. 8



Di Indonesia, pendekatan pembelajaran masih dianggap kurang
dibandingkan dengan negara-negara maju, seperti Malaysia yang
sebelumnya banyak mengadopsi sistem pendidikan dari Indonesia. Namun,
saat ini Malaysia telah mengembangkan pendekatan pembelajaran yang

lebih maju dan beragam, menjadikannya lebih unggul dalam hal ini. Ini

mencakup penggunaan berbagai beragam model pembelajaran ya ih
beragam dalam pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran.® &
Model pembelajaran merujuk pada rencana atau gk yang

belajaran di Rgfas atau sesi

menjadi panduan dalam merancang proses

tutorial. Ini mencakup pendekatan lajaran yang akan digunakan,

termasuk tujuan pengajaran, langkah-Iagigkah dala Itas pembelajaran,

lingkungan belajar, manajemgn s dan s am pembelajaran.*
Strategi pembelajaran terse ih efektif dapat meningkatkan

seluruh kompetensi sisw. ing str belajaran tradisional yang

lebih  menonjolka a aspek transfer §Imu dari pendidik ke peserta
didiknya.® Sala metod eIaJaran yang dapat meningkatkan
tingkat par S|pa erplklr tingkat tinggi siswa adalah

pendeka ajarapfoerbdis masalah
em posing merwiuk pada situasi di mana siswa terlibat dalam

\ng diberikan atau bahkan menciptakan pertanyaan

oblem posing, siswa memiliki kesempatan untuk

mampuan berpikir secara sistematis serta mengaitkan

ateri pelajaran dengan gagasan-gagasan mereka sendiri.

Hal_ini §eMungkinkan mereka untuk menghasilkan proses berpikir yang

ebih  mendalam, memahami masalah yang mereka hadapi, dan
ingkatkan pemahaman konsep mereka.®

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di MA Al Ma’had An

\l 3 Ahdar Djamaludin dan Wardana, Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan

Kompetensi, (Parepare: CV. Kaaffah Learning Cente, 2019), him. 75

4 Muhammad Afandi, dkk, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif — Progesif, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2010), him 23

> Ahmad Salim, Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai)
Di Madrasah, VVol.12, Jurnal Cendikia, 2014, him. 38

6 Ifan Tufan S.N. Asfar, Model pembelajaran PPS (Prolem posing & solving), (Sukabumi:
CV Jejak, 2018, him 10



Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta, peneliti menemukan bahwa guru
cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional, terutama pada
mata pelajaran Agama, termasuk Akidah Akhlak. Hal ini menunjukkan
kurangnya keragaman dalam pendekatan pembelajaran yang mungkin
menghambat tingkat partisipasi aktif siswa dan kemampuan berpikir tingkat

tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS). Maka hal tersebut t?lk
alagnny

kepada penilaian dan evaluasi hasil pembelajaran dig d a

ketidakberhasilan guru dalam menguasai pengetahuan meﬁnai uktur,

konsep, dan pola pikir keilmuan yang harus®imiliki, dikuasarjdihayati, dan
diaktualisasikan oleh guru.’

Untuk itu, peneliti tertarik

uk mem aradigma baru
dengan menerapkan model posing pada mata

pelajaran Agama, khususn Ak pada”materi Al Kulliyatu Al

Khamsah yang mana a?!webut be ah di teliti oleh penelitian
terdahulu. Model i emperikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat
secara aktif dal muska h dan menciptakan pertanyaan baru.
Hal ini diharap pat i an keterlibatan siswa dalam proses

n, diharapkan bahwa penerapan model pembelajaran
ata pelajaran Agama, khususnya Akidah Akhlak,
keaktifan siswa dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
inking Skills/HOTS) mereka. Siswa di MA Al Ma’had An
Bantul Yogyakarta, yang sudah berada pada tahap Kkritis
erkembangan kognitif, diharapkan dapat mengembangkan keterampilan
bertanya, menganalisis fenomena, dan melakukan problem-solving.
0 Pentingnya memperkuat keaktifan siswa dan meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS)
diakui dalam proses pendidikan, terutama di MA Al Ma’had An Nur
Ngrukem Bantul Yogyakarta. Terlihat dari kemampuan berpikirnya sendiri
usia MA secara psikologis sudah masuk tahap critical thinking (kritis

" Endi Rochaendi dkk, Kompetensi Teknologi, Pedagogi, dan Konten Guru SD Negeri dan
Swasta di Kota Cimahi, Jawa Barat, VVol. 6, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, 2021, him. 2



bertanya mengenai banyak hal, menganalisa fenomena, problem solving)
serta sekolah tersebut juga sering mengadakan kegiatan yang bersifat
literatif. Artinya sekolah tersebut senantiasa mengarahkan siswanya untuk
mengasah critical thinking siswanya, berdasarkan hal tersebut peneliti

mempertimbangkan bahwa siswa di MA Al Ma’had An Nur Ngrukem

Bantul Yogyakarta sesuai jika diberikan materi dengan model pemt?gn

problem posing. Pada tahap usia MA ini, siswa berada padawe ritis
tensi% untuk

perkembangan kognitif, di mana mereka memiliki
mengembangkan keterampilan kritis bertan? menganalisis %omena, dan

melakukan problem-solving.

Berdasarkan uraian diatas dan fRgéngingat k tapa pentingnya
pendekatan pembelajaran yagg vatif da es pengajaran dan
pembelajaran serta perlun
kemampuan bepikir gis
penelitian dengan&

Posing dalam gkatka tifan dan Kemampuan Berpikir

HOTS Siswa di IM %ur Ngrukem Bantul Yogyakarta”
i megiberiian eksplorasi baru dalam penggunaan model
posi

tian w? tingkat keaktifan dan
ka pe? rtarik untuk melakukan

Penerapan NJodel Pembelajaran Problem

t
pem 20 problem yang biasanya terkait dengan mata pelajaran
e Mngetahuan alam, namun pada penelitian diterapkan
ata plran) agama, khususnya akidah akhlak. Lebih lanjut,
enelitian J rluas cakupan dengan menerapkan model pembelajaran
proble ada materi Al Kulliyatu Al Khamsah, sebuah langkah yang

be

emikian, penelitian ini menghadirkan paradigma baru dalam pembelajaran,

nyak diteliti sebelumnya dalam literatur pendidikan. Dengan

erkaya repertoar strategi pembelajaran yang dapat diterapkan secara
0 fektif dalam konteks pendidikan agama, serta memberikan sumbangan
penting bagi pengembangan pendidikan yang inklusif dan beragam.
1.2 Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.2.1 Model pembelajaran difokuskan kepada masalah keatifan dan

kemampuan  berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking



1.2.2

1.2.3

Bantul Yogyakarta
1.3 Rumusan Masalah &
ma

Berdasarkan penjelasan tentang fokus masalah di a

13.1

1.3.2

Skills/HOTS) siswa

Pembelajaran difokuskan pada pembelajaran rumpun Pendidikan
Agama Islam khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi
Al Kulliyatu Al Khamsah

Objek penelitian ini adalah siwa MA Al Ma’had An Nur Ngrukem

dapat

disimpulkan rumusan masalahnya sebagai bewkut:
3.1 Bagaimana tingkat keaktifan dan ampuan siswa dalam berpikir

tingkat tinggi (Higher-Orde hinking S/HOTS) sebelum
menerapkan model pemgbe ing di MA Al Ma’had
An Nur Ngrukem B

Bagaimana da p del pembelajaran problem

posing terh e mpuan berpiiir tingkat tinggi (Higher-Order
Thinkin TS) i MA Al Ma’had An Nur Ngrukem
Bantul Y arta?

1.3.3 ydalam efektivitas penerapan model
Iajaran pro posing dibandingkan dengan model
onvensi hadap tingkat partisipasi dan kemampuan berpikir

%ngk I JHigher-Order Thinking Skills/HOTS) siswa?

14 ujuan P, 1an

1.4.2

1.4.3

ari penelitian ini adalah:

ngukur tingkat keaktifan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher-Order Thinking Skills/HOTS) siswa sebelum penerapan
model pembelajaran problem posing siswa di MA Al Ma’had An
Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta

Mengidentifikasi bagaimana model pembelajaran problem posing
memengaruhi kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order
Thinking Skills/HOTS) siswa di MA Al Ma’had An Nur Ngrukem
Bantul Yogyakarta

Menganalisis bagaimana perbedaan efektivitas antara penerapan



model pembelajaran problem posing dan model konvensional
terhadap tingkat partisipasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Higher-Order Thinking Skills/HOTS) siswa.

1.5 Manfaat Penelitian

Berikut adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1.5.1 Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberika& gan

pemikiran serta pemahaman yang lebih dalam, segta_menperluas
pengetahuan mengenai model pemb®lajaran yang dagét digunakan
untuk meningkatkan partisipasi kemampuan berpikir tingkat

a di MA Al

tinggi (Higher-Order Thinki
Ma’had An Nur Ngruk tul Yogy.

1.5.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekol YN ?\/
Member&a baran tentany seberapa vitalnya penerapan
mod@elajarar%(bisa meningkatkan partisipasi dan
l@ bergiir tiagkat tinggi (Higher-Order Thinking
i OTS) giswaldi MA Al Ma’had An Nur Ngrukem Bantul

zgyakarta, sertnzbisa dijadikan sebagai masukan dan referensi
dala Nlmbilan keputusan atau penyusunan program

Q kegi
erikan gambaran tentang seberapa signifikannya penerapan

A odel pembelajaran di dalam kelas untuk menghasilkan siswa

seikolah di masa mendatang.

yang aktif dan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi

\ (Higher-Order Thinking Skills/HOTS).
0 c. Bagi pesertadidik

Membiasakan siswa untuk menjadi siswa yang aktifdan mampu
berpikir dengan level tinggi didalam proses pembelajaran, untuk

memanimalisir kepasifan siswa didalam kelas.



1.6 Penelitian Terdahulu

Setelah peneliti melakukan pengamatan, terdapat beberapa penelitian

terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, adapun beberapa penelitian

tersebut antara lain:

a. Penelitian ditulis oleh Sungkono, Asih Ryanti, dan Tesa Lutfi Yanasari

(2021) Jurnal Pengabdian Al-lkhlas Volume 6 Nomor 3 n
judul  “Penerapan Model Pembelajaran problem m&%
Meningkatkan Daya Kritis Dan Kreativitas Siswa Smg.”, Dal®dalam
penelitian ini dianalisis secara kualita¥f dan kuantitatitfy¢femuan dari
(1

penelitian ini  meliputi: berikan pemahaman tentang

(3) model pembelaj

kreativitas sis aY’q
menjalanka elittan mengenai Yenerapan model pembelajaran

problem gosiggy, dan (5)%iswa menunjukkan antusiasme dalam
gan model pembelajaran problem

mengikut bela
pgSiny. elmglisasi, 85% guru menggunakan metode
ah dan 15%

ggunakan metode diskusi. Setelah sosialisasi,

jukkan antusiasme dalam

eflggunaan metode ceramah menurun menjadi 4%.

%enggun wode problem posing meningkat menjadi 96%,

ialisasi, hanya 6% guru yang memahami sintaksis dari
mbelajaran, sementara 94% guru tidak memahaminya.
telah  sosialisasi, pemahaman tentang sintaksis  model
pembelajaran meningkat menjadi 93%. Persentase guru Yyang
memahami sintaksis model pembelajaran problem posing meningkat
menjadi 99%, kecuali 1% yang masih dalam proses pemantapan
pembuatan perangkat pembelajaran.

Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian yang sama-sama dilakukan menggunakan model
pembelajaran problem posing serta menggunakan jenis penelitian

kuantitaf, namun dibedakan pada variabel Y, pada penelitian ini



variabel Y nya adalah keaktifan dan kemampuan berpikir hotssiswa
sedangkan variabel Y penelitian sebelumnya adalah daya kritis dan
kreativitas.

Penelitian yang ditulis oleh Sri Rahayu Susilowatil, Edy Supriyadi
(2020) Jurnal Edukasi Elektro, Vol. 4, No. 1, dengan judul
“Penerapan  Model Pembelajaran Problem  posing k
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”. Hasil da@ia&n
menunjukkan bahwa setelah menerapkan models,Dembdlajaran
problem posing tipe Post Solutidg, Type, terjadiy¢peningkatan
ost-test. Pada Siklus I,
-test adalah 28,1%.

alah 0%, sedangkan

kompetensi siswa berdasarkan,ha

persentase ketuntasan pre-test ah0%d
Pada Siklus Il, persentgse ntasan p
post-test adalah 68 dang pada” Siklus IlI, persentase

ketuntasan pre-tes 0% da t adalah 75%.

Hub errelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitia sam% dilakukan menggunakan model
pembelaj robl os¥g , namun dibedakan dengan jenis

anw;an yaitu pada peneltian ini menggunakan
kuar

tif dengan model eksperimen sedangkanpada

%nelitia WUmnya menggunakan jenis penelitian  yaitu

Kemmis dan Taggart. Serta berbeda pada penentuan
, pada penelitian ini variabel Y nya adalah keaktifan dan

puan berpikir hots siswa sedangkan variabel Y penelitian

i
41“
sebelumnya adalah prestasi belajar siswa.

Penelitian yang ditulis oleh Johari (2021) Jurnal Al-Ibrah, Volume X
Nomor 01,dengan judul “Penerapan Model Problem posing Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Termokimia di
Kelas XI Mipa 3 Sma Negeri 1Pare pare”. Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan, ditemukan bahwa: 1) Persentase partisipasi
siswa pada Siklus | adalah 70% dan meningkat menjadi 91,67% pada
Siklus 1I. (2) Prestasi belajar siswa pada Siklus | adalah 53,58%,



S

meningkat menjadi 85,71% pada Siklus II.

Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian yang sama-sama dilakukan menggunakan model
pembelajaran problem posing , namun dibedakan dengan jenis

penelitian yang digunakan yaitu pada peneltian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan model eksperimensedangv
penelitian sebelumnya menggunakan jenis penelitian y& itian
Tindakan Kelas Kolaborasi dengan teknik pengump ata’secara

l?t:nentuan

observasi dan test hasil belaj a berbeda pa
variabel Y, pada penelitian ing el Y nya adalah keaktifan dan

kemampuan berpikir ho

riabel Y penelitian

Penelitian yang ditu a“Qusna (2016) dalam Jurnal
Penelitian Pen d&j}] Pengaj atematika (JP3M), vol. 2 no.
: &mngan judul  “Efektivitas Penggunaan Model
Terhadap Peningkatan Kemampuan
igher-Order Thinking Skills/HOTS)
] .»—& enelitian menunjukkan bahwa penggunaan
problem posing dalam kelas eksperimen memiliki dampak
peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
Thinking ~ Skills/HOTS) mahasiswa dalam
ika. Berdasarkan  perhitungan, ditemukan bahwa
nogatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order
inking Skills/HOTS) matematik pada mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran  melalui model problem posing lebih  baik
dibandingkan dengan mereka yang mengikuti pembelajaran
langsung. Hal ini menunjukkan efektivitas penggunaan model
problem posing dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS) matematik mahasiswa.
Selain itu, hasil analisis perbedaan rata-rata skor gain tes
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order Thinking

Skills/HOTS) matematik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
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menunjukkan bahwa rata-rata skor gain tes kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS) matematik pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
dengan taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok

eksperimen memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kemampuan ikir
tingkat tinggi (Higher-Order Thinking SkillssHOTS) ategnatik

yang diberikan.
Hubungan penelitian ini dengan“genelitian sebel%nya adalah

penelitian yang sama-sa ukan enggunakan model

pembelajaran problem p
untuk meningkatkan uan berpi erta didik, selain itu

penelitian ini denga
yang sama Yyai ggunakan nelitian kuantitatif dengan
model ekspef namun dengan mata pelajaran yang berbeda.
ditulis dfe Lianil, Tuti Kurniati dan Fitrianil
zi J iah, Vol. 7 No. 1, dengan judul
| belajaran Problem posing Berbantuan
Soal Terha Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Materi

Sma Negeri 2 Sukadana”. Hasil dari penelitian

Q@nenu' an gadanya perbedaan dalam prestasi belajar siswa

§

se an setelah menggunakan model pembelajaran problem
dengan bantuan pohon soal pada materi stoikiometri,
ususnya sub-materi molaritas, molalitas, fraksi mol, menentukan
rumus empiris, dan rumus molekul. Nilai rata-rata pre-test adalah
36,71 dan nilai rata-rata post-test adalah 82,34. Penggunaan model
problem posing dengan bantuan pohon soal dalam pembelajaran
memberikan dampak yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa,
dengan nilai effect size sebesar 0,887 dan persentase selisih sebesar
31,06%.
Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak

pada penggunaan model pembelajaran problem posing, meskipun
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tujuannya berbeda. Penelitian sebelumnya bertujuan meningkatkan
hasil belajar siswa, sementara penelitian ini bertujuan meningkatkan
partisipasi dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher-Order
Thinking Skills/HOTS) siswa. Penelitian sebelumnya menggunakan

metode  penelitian  eksperimen, sementara  penelitian  ini
menggunakan desain eksperimen dengan bentuk penelitian Vﬁt

Only Control Group Design. &

Penelitian yang ditulis oleh Andi Subaedah (202 alarmvJurnal
Inovasi Pendidikan Matematika dan (P4D), Vol. 0. 3 dengan
judul  “PenerapanModel Pe, % Problem posing Dalam
SMPNegeri 7

nunjukkan adanya

Meningkatkan Hasil Belaj

Watampone”. Hasil enelitian
peningkatan dalam a kali tes siklus. Pada
Siklus I, nilai tere ningkat menjadi 60,0 pada

Siklus 1, s kar® nilai tertinggy dari 80,0 pada Siklus | naik
menjadi a Siklu%:a—rata nilai yang dicapai pada Siklus
| adalah dan i enjadi 84,50 pada Siklus Il. Tingkat

Hubug enelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah

padw;; adalah 70,0%, yang kemudian meningkat
@di 85,5% pada'&iklus II.

Q@edu eflggunakan model pembelajaran problem posing,

§

mentara penelitian sebelumnya merupakan Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian ini melibatkan dua siklus, yaitu Siklus I dan Siklus
I1, dengan empat tahapan kegiatan dalam setiap siklusnya. Perbedaan
lainnya terletak pada variabel yang diteliti, di mana variabel Y dalam
penelitian ini adalah partisipasi dan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher-Order Thinking Skills/HOTS) siswa, sedangkan dalam
penelitian sebelumnya variabel Y-nya adalah hasil belajar siswa.

Penelitian yang ditulis oleh Ni Ketut Dharmawati Geria Putri (2020)

dalam Jurnal Santiaji Pendidikan, Volume 10, Nomor 1, dengan
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judul  “Penerapan Model Pembelajaran Problem posing Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar SiswaKelas Viii A Smp Negeri 2 Kuta
Tahun Pelajaran 2017/2018”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan dalam hasil belajar IPA. Sebelum tindakan, nilai
rata-rata hasil belajar dan tingkat ketuntasan klasikal adalah 71,1 dan
62%. Pada Siklus I, rata-rata hasil belajar untuk ko Si
pengetahuan adalah 76,4 dengan tingkat ketuntasan kla"&gesar
68%. Sementara rata-rata hasil belajar unt korpetensi
keterampilan adalah 77,5 dengan tingkat ketuntasan KigSikal sebesar

62%. Pada Siklus II, hasi
pengetahuan meningkat j 82,6 d

ajar IPA untuk kompetensi

tifigkat ketuntasan
klasikal sebesar 94%, n has
keterampilan menc , denwtim at ketuntasan klasikal

mencapai 100%. YN Y

Keterk&n itian ini dengan penelitian sebelumnya terletak
pada pe n mod%elajaran problem posing, meskipun
jenis . fgunakan berbeda. Penelitian ini

pe an
an @% kuantitatif dengan desain eksperimen,
tara penelitiafysebelumnya merupakan Penelitian Tindakan

Watkan dua siklus. Selain itu, variabel yang diteliti

iar untuk kompetensi

(Higher-Order Thinking  Skills/HOTS)  siswa,

elas yang
Q ala 2litan ini adalah partisipasi dan kemampuan berpikir

O

lajar siswa.

1.7 %matika Pembahasan
Untuk memastikan pembahasan penelitian tersusun secara teratur,
e

nulis perlu menyusun sistematika yang jelas agar hasil penelitian dapat
disajikan dengan baik dan mudah dipahami. Pembahasan hasil penelitian
akan dibagi menjadi lima bab yang saling terkait. Sebelum memulai bab
pertama, penelitian ini akan dimulai dengan halaman sampul, halaman
judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan

keaslian, halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar,
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halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, dan
abstrak. Berikut adalah deskripsi sistematika penulisan yang akan
digunakan:

Bab pertama (pendahuluan), di dalamnya berisi latar belakang, fokus
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penelitian terdahulu, sistematika pembahasan.

Bab kedua (kajian teori), pada bab ini berisi uraian ter& uan
pustaka, kerangka teori atau buku-buku yang berisi teori-tgQri beS& yang

memiliki relevansi dengan judul penelitian.

mengenai metode dan jenis penelitiarigyang dip el peneliti, lokasi

penelitian, sumber data, teknik gen ik analisis data, teknik

an) adalah hasil penelitian

uan penelitign yaang disajikan dalam topik

sesuai dengan per, -pertany@angacnelitian dan hasil analisis data.
Bab kelim utup)% isi kesimpulan dan saran.
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